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سزد رها لانع ثدب  ال سعش نن ساىي  يأب ا رعنن تيخاي لا مىلعضوسع .يفاىقلاو  رها لاسعش سعش لا يديلقجير  لا
ًيفاىقلاو ضزاىعلا دعاىق نع لصفن .  ولعيفاىقلاو ضوسعلا هاه دعاىقىا ينيسلالىات لةديصقلا وا سعشلا ليلدت  وتً
لا قفاىتج لا اندنع اهديخىجسعش شلا ىأ ابتع ٌُ  وث ،تيهلعلا ةدعاقلا هره عن سعذيحص وأ دساف  ولع يف ليلدتلا جئاتي .
لاع سدب جتنتس ضوسا ش ،خفاا  و ،علت  يف ءاسعشلا هندختسٌسعش.   .تيفاق عاىيأو تيفاق لاهشأ جتنيس يفاىقلا ولع ليلدجو
 ،تيفاق  وسخ تثلاث ىلإ تيفاقلا نن عىنلا اره وسقنًثامسخ  .تيفاق ءاهسأو تيفاق  ثدبلا اره يف تندختسلما تق ٍسطلا
صو .تيعىي تيفلا ساىي  يأب  ا رعال سعش سزد هيأب يعىنلاو نن ةديصقلا هره ليلدج جئاتي وًدقتل  فصى زايعن  ولع
علاضوس .يفاىقلاو 
ا تاملكلاةيساسالأ: ساىي  يأب ا رعالا ،يفاىقلا ولع ،ضوسعلا ولع  
Abstract 
 
This study analyzes the poetry of al-i'tirof by Abu Nawas in terms of arudh and Qawafi sciences. 
This poem is syi'rtaqlidi (ancient poetry) that is inseparable from the rules of arudh and Qawafi. 
The science of arudh and Qawafi are classical rules of rhythm that are standardized when a poem is 
not in accordance with this scientific rule, then it is considered that poetry is fasid (damaged). The 
results of analysis in arudh science will produce bahar, zihaf and god used by poets in a poem. And 
analysis of Qawafi science will produce qafiyah forms, types of qafiyah; this type of qafiyah is 
divided into three namely qafiyah letters, qafiyah societies and qafiyah names. The method used in 
this research is descriptive qualitative. Qualitative because it examines the poetry of al-i'tirof by 
Abu Nawas and descriptive to present the results of the analysis of this poem in terms of the 
science of arudh and Qawafi. 
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Ilmu Arudh dan Qawafi merupakan dua ilmu kuno sastra Arab yang, saat ini kurang diminati 
oleh kalangan pelajar, karena dipandang terlalu terikat dengan aturan yang baku dan 
mengekang pengungkapan ekspresi dan emosi. Berbeda dengan syair modern yang banyak 
diminati oleh kalangan pelajar, karena sama sekali tidak terikat dengan aturan syair 
kuno,meskipun sebagian dari penyair modern masih menggunakan taf’ilah dan aturan 
Qawafi. 
 
Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa kedua ilmu kuno ini telah menjadi mutiara 
dalam sejarah peradaban Arab.Seharusnya kita sebagai pelajar sastra Arab perlu 
memperhatikan keduailmu ini. Dari kedua ilmu ini pula, telah lahir dihadapan kita beberapa 
qasidah yang populer seperti Burdah karya imam Al-Bushiri dan yang berupa nadzam seperti 
Imrithi dan Alfiyah Ibnu Aqil. 
 
Ilmu Arudh adalah salah satu cabang keilmuan bahasa yang membahas tentang rumus-rumus 
syair. Rumus syair ini menjadi patokan dalam menyusun syair maupun menganalisa syair. 
Syair dikatakan benaratausahih apabila syair itu mengikuti aturan yang ditetapkan dalam 
kaidah ilmu Arudh. Dan apabila tidak mengikuti aturan, maka syair itutergolongfasid 
(rusak). Dalam suatu bahar pasti terdapat wazan syair, wazan syair inilah yang menjadi 
patokan untuk mengikuti irama dari syair kuno. Dalam bahar juga terdapat zihaf dan ilah 
tertentu. Dalam ilmu Arudh  terdapat pula variasi-variasi yang dapat dijadikan opsi untuk 
membuat syair, variasi-variasi dalam potongan syair ini adalah zihaf dan ilah. Zihaf dan ilah 
menjadikan potongan-potongan syair mejadi berubah dan tidak menyalahi gramatika. Zihaf 
dan ilah ada banyak macamnya akan tetapi tidak semua zihaf dan ilah itu dapat memasuki 
suatu bahar. 
 
Dari segi rumus, syair tidak hanya dilihat dari ilmu Arudh saja, akan tetapi ujung syair juga 
mempengaruhi aturan penyusunan syair. Cabang keilmuan yang membahas tentang ujung 
syair ini disebut ilmu Qawafi. Dalam ilmu Qawafi terdapat peraturan-peraturan yang 
kompleks mengenai bentuk qafiyah dan jenis qafiyah. 
 
Syair al-i’tirof karya Abu Nawas ini, sudah dikenal di kalangan umat Islam Indonesia. 
Beberapa banyak peneliti telah membahas tentang keindahan dari segi makna, gaya bahasa 
dan keindahan yang terdapat dalam syair ini. Penelitian ini ingin menelaah syair al-i’tirof ini 
dengan pandangan yang berbeda, dengan menggunakan ilmu Arudh dan Qawafi, dilihat dari 




Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, seperti pernyataan Moleong bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data yang 
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
serta catatan lapangan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Dan Burhan 
mengatakan penelitian deskriptif adalah peneliti yang menggambarkan suatu obyek yang 
                                                             
1
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013) h. 3 
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berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel 
penelitian.
2
   
 
Pendekatan kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk memahami sebuah fakta 
(understanding) dan bukan menjelaskan fakta (explaining). Sehingga yang menjadi tujuan 
peneltian kualitatif untuk membedah secara rinci syair al-i’tirof karya Abu Nawas dari segi 
ilmu Arudh dan Qawafi. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis dari Segi Ilmu Arudh 
 
Pada syair al-i’tiraf ini menggunakan bahar wafir. Terdapat taf’ilah sahih dengan taf’ilah 
ىرلعافن dan ada pula yang kemasukan zihaf dan ilah. Zihaf disini hanya satu yaitu ‘asb (بصع). 
‘Asb (بصع) merupakan salah satu dari zihaf yang kaidahnya adalah menyukunkan huruf 





















ilah disini qathf (فطق). Qathf (فطق) merupakan satu-satunya ilahyang dapat masuk pada 
bahar wafiryang kaidahnya adalah kumpulan dari بصعلا (menyukunkan huruf kelima 
berharakat) dan  رحلا (menghilangkan sabab khafifنج pada akhir taf’ilah) maka menjadi 
  لِعا
َ




ف. Berikut hasil Analisa ilmu Arudh dalam syair al-i’tirof  
karya Abu Nawas dari segi ilmu Arudh beserta pembahasannya: 










































لاَو   لِزا َن  ن
َ





ي //o/o/o //o/o/o //o/o  //o/o/o //o/o/o //o/o 
ثلايعفج نليعافن نليعافن نلىعف  نليعافن نليعافن نلىعف 













Bait pertama; semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf dan ilah dan tidak ada yang 
sahih, taf’ilah yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : - 
‘Asb (بصع)  : taf’ilah  pertama, kedua, keempat dan kelima. 


















عيطقج   ى َت  يِل  بَه
َ



























يع  //o/o/o //o/o/o //o/o  //o///o //o/o/o //o/o 
ثلايعفج نليعافن نليعافن نلىعف  ىرلعافن نليعافن نلىعف 
تليعفتلا لدن /بصع /بصع /فطق  ذيحص /بصع /فطق 
                                                             
2
 Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 
2001) h.54 
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تبىصعن تبىصعن تفىطقن تبىصعن تفىطقن 
Bait kedua; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah, 
taf’ilah yang yang sahih dan yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : taf’ilah keempat. 
‘Asb (بصع)  : taf’ilah pertama, kedua dan kelima. 






















ذ   زِدا َد  ع
َ ُ
أب يِلاَنز    ى
َ
ت  يِل  بَه
َ













ي //o/o/o //o/o/o //o/o  //o/o/o //o/o/o //o/o 
ثلايعفج نليعافن نليعافن نلىعف  نليعافن نليعافن نلىعف 













Bait ketiga; semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf dan ilah dan tidak ada yang sahih, 
taf’ilah yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : - 
‘Asb (بصع)  : taf’ilah pertama, kedua, keempat dan kelima. 
Qathf (فطق)  : taf’ilah ketiga dan keenam. 

















نُصِق   نِن  ىَيِل  ا َز  يِب  ي
َ











ي //o/o/o //o/o/o //o/o  //o/o/o //o/o/o //o/o 
ثلايعفج نليعافن نليعافن نلىعف  نليعافن نليعافن نلىعف 













Bait keempat; semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf dan ilah dan tidak ada yang 
sahih, taf’ilah yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : - 
‘Asb ( صعب )  : taf’ilah pertama, kedua, keempat dan kelima. 











دْبَع يهلإ  كاَع َد ْد
َ
قَو ِبوهرلاِب ا ًّسِقُم 
عيطقج   بَع  يِه
َ























ي //o/o/o //o/o/o //o/o  //o/o/o //o///o //o/o 
ثلايعفج نليعافن نليعافن نلىعف  نليعافن ىرلعافن نلىعف 
تليعفتلا لدن /بصع /بصع /فطق  /بصع ذيحص /فطق 
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تبىصعن تبىصعن تفىطقن تبىصعن تفىطقن 
 
Bait kelima; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah, 
taf’ilah yang yang sahih dan yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : taf’ilah kelima. 
‘Asb (بصع)  : taf’ilah pertama, kedua dan keempat. 















































































ي //o/o/o //o///o //o/o  //o/o/o //o/o/o //o/o 
ثلايعفج نليعافن ىرلعافن نلىعف  نليعافن نليعافن نلىعف 











Bait keenam; taf’ilah pada bait ini terdapat yang sahih dan yang kemasukan zihaf dan ilah, 
taf’ilahyang yang sahih dan yang dimasuki:  
 
Sahih (ذيحص) : taf’ilah (ىرلعافن) kedua. 
‘Asb (بصع)  : taf’ilah (نليعافن) pertama, keempat dan kelima. 
Qathf (فطق)  : taf’ilah (نلىعف) ketiga dan keenam. 
 
Analisis dari  Segi Ilmu Qawafi 
 
Dari segi analisa ilmu Qawafi memunculkan dua macam analisa, yaitu dari segi bentuk 
qafiyah dan dari segi jenis qafiyah (huruf qafiyah, harakat qafiyah dan nama qafiyah). Dalam 
pembahasan di sini akan dipisahkan secara berurutan. 
 
Dari Segi Bentuk Qafiyah 
 




Sebagian kata dalam bentuk qafiyah adalah penggalan qafiyah yang terdapat dalam syair 












































لاَو   لِزا َن  ن
َ


















                                                             
3
Beberapaqafiyah yang bertambahan dengan alif-lam sebagai sebagian kata, karena dilihat dari bentuk 
taqti’-nya, suara lam sukun terhitung di penggalan sebelum qafiyah bukan masuk pada qafiyah, Arham, 
Qasidah burdah Imam Al-Bushiri (Suatu Analisis ‘Ilm Al-Qawafi), Skripsi. h. 49. 
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ذ   زِدا َد  ع
َ ُ
أب يِلاَنز    ى
َ
ت  يِل  بَه
َ


























نُصِق   نِن  ىَيِل  ا َز  يِب  ي
َ






















دْبَع يهلإ   ِقُمكاَع َد ْد
َ
قَو ِبوهرلاِب ا ًّس  
عيطقج   بَع  يِه
َ










أ    لِب
 




















































































Dari Segi Jenis Qafiyah 
 
Jenis qafiyah ini terbagi menjadi tiga; huruf qafiyah, harakat qafiyah dan nama qafiyah, 
yang akan dibahas secara berurutan. Pada syair al-i’tiraf ini terdapat 3 jenis huruf qafiyah 
yaitu:rawiy (rawiy muthlaq dan rawiy muqayyad), dan al-washal dan al-ridf.Rawiy muthlaq 
adalah rawiy yang terdiri dari huruf hidup (harakat). Sedangkan rawiy muqayyad adalah 
rawiy yang terdiri dari huruf sukun.Al-Washal adalah huruf mad (alif, ya’ dan waw) yang 
timbul karena meng-isyba’-kan harakat rawiy atau ha’ yang mendampingi rawiy.Al-Ridf; 
adalah huruf mad yang terdapat sebelum rawiy. Pada syair al-i’tirof ini terdapat 3 jenis 
harakat qafiyah yaitu; al-majra, al-hadwu dan al-tawjih. Al-Majra adalah harakat dari al-
rawiy muthlaq. Al-Hadhw adalah harakat huruf sebelum al-ridf. Al-Tawjih adalah harakat 
huruf sebelum rawiy muqayyad. Pada syair al-i’tirof ini nama syairnya ialah al-mutawatir. 
Al-Mutawatir; tiap-tiap qafiyah yang terdapat suatu hidup terletak di antara dua huruf 
sukun. 
 










































لاَو   لِزا َن  ن
َ
لَع يِم  ي ِحَج 
 
Bait pertama; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlaq (ungu), al-
washal (biru) dan al-ridf  (hijau) yang terdapat pada qafiyah  يِم  يِحَج ini sebagai berikut; 
 
Rawiy muthlaq : mim (م) 
Al-Washal  : ya’ (ي) 
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عيطقج   ى َت  يِل  بَه
َ






تَب  ِي  ى ُي
ُ














ذُسِف يِم  ي ِظَع 
 
Bait kedua; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlaq (ungu), al-washal 
(biru) dan al-ridf (hijau) yang terdapat pada qafiyah     يِم  يِظَع ini sebagai berikut; 
 
Rawiy muthlaq : mim (م) 
Al-Washal  : ya’ (ي) 






















ذ   زِدا َد  ع
َ ُ
أب يِلاَنز    ى
َ
ت  يِل  بَه
َ










Bait ketiga; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlaq (ungu), al-washal 
(biru) dan al-ridf (hijau) yang terdapat pada qafiyah يِل
َ
لاَج ini sebagai berikut; 
 
Rawiy muthlaq : lam (ل) 
Al-Washal  : ya’ (ي) 
Al-Ridf  : alif (ا) 

















نُصِق   نِن  ىَيِل  ا َز  يِب  ي
َ






دِئ ي ِلا َهِج 
 
Bait keempat; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muqayyad (ungu), dan 
al-ridf (hijau) yang terdapat pada qafiyah   يِلاَهِج ini sebagai berikut; 
 
Rawiy Muqayyad : ya’ (ي) 











دْبَع يهلإ  كاَع َد ْد
َ
قَو ِبوهرلاِب ا ًّسِقُم 
عيطقج   بَع  يِه
َ




















Bait kelima; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlaq (ungu), al-washal 
(biru) dan al-ridf (hijau) yang terdapat pada qafiyah اماعد ini sebagai berikut; 
 
Rawiy muthlaq : kaf (ك) 
Al-Washal  : alif (ا) 
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Bait keenam; huruf qafiyah dibedakan dengan warna berupa rawiy muthlaq (ungu), al-
washal (biru) dan al-ridf (hijau) yang terdapat pada qafiyah اماىس ini sebagai berikut; 
 
Rawiy muthlaq : kaf (ك) 
Al-Washal  : alif (ا) 
Al-Ridf  : alif (ا) 
 










































لاَو   لِزا َن  ن
َ
لَع ي ِم  ي ِح َج 
 
Bait pertama; harakat yang terdapat pada qafiyah يِم  يِحَج dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
 
Al-Majra : kasrahmim ( ِم) 


















عيطقج   ى َت  يِل  بَه
َ






تَب  ِي  ى ُي
ُ










ذُسِف ي ِم  ي ِظ َع 
 
Bait kedua; harakat yang terdapat pada qafiyah يِم  يِظَع dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
 
Al-Majra : kasrahmim ( ِم) 






















ذ   زِدا َد  ع
َ ُ
أب  ِلاَنز    ى
َ
ت  يِل  بَه
َ










Bait ketiga; harakat yang terdapat pada qafiyah يِل
َ
لاَج dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
 
Al-Majra : kasrahlam ( ِل) 
Al-Hadzwu : fathah lam ( َل)  
 ِف ٌصِقا
َ
ه يِسْمُعَو ٍمْو ًَ  ِّل
ُ













نُصِق   نِن  ىَيِل  ا َز  يِب  ي
َ






دِئ ي ِلا َه ِج 
 
Bait keempat; harakat yang terdapat pada qafiyah   يِلاَهِج dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
Al-Hadzwu : fathah mim ( َم) 
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دْبَع يهلإ  كاَع َد ْد
َ
قَو ِبوهرلاِب ا ًّسِقُم 
عيطقج   بَع  يِه
َ




















Bait kelima; harakat yang terdapat pada qafiyah اماعد dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
 
Al-Majra : fathah kaf( 
َ
ك) 














































































Bait keenam; harakat yang terdapat pada qafiyah اماىس dipandang dalam analisa harakat 
qafiyah; 
 
Al-Majra : fathah kaf( 
َ
ك) 
Al-Hadzwu : fathah wawu ( َو)  
 










































لاَو   لِزا َن  ن
َ
لَع يِم  يِحَج 
 
Bait pertama; pada bait ini dalam qafiyah (يميحج) terdapat huruf hidup mim berharakat 


















عيطقج   ى َت  يِل  بَه
َ






















ذُسِف يِم  يِظَع 
 
Bait kedua; pada bait ini dalam qafiyah (يميظع) terdapat huruf hidup mim berharakat kasrah 






















ذ   زِدا َد  ع
َ ُ
أب  ِلاَنز    ى
َ
ت  يِل  بَه
َ










Bait ketiga; pada bait ini dalam qafiyah ( لاجيل ) terdapat huruf hidup lam berharakat kasrah 
( ِل) diantara dua sukun alif (ا) dan ya’ (  ي). 

















نُصِق   نِن  ىَيِل  ا َز  يِب  ي
َ
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Bait keempat; pada bait ini dalam qafiyah (يلاهج) terdapat huruf hidup lam berharakat kasrah 











دْبَع يهلإ  كاَع َد ْد
َ
قَو ِبوهرلاِب ا ًّسِقُم 
عيطقج   بَع  يِه
َ




















Bait kelima; pada bait ini dalam qafiyah (اماعد) terdapat huruf hidup kaf berharakat fathah 
( 
َ































فكاَوِس وُج  












































Bait keenam; pada bait ini dalam qafiyah (اماىس) terdapat huruf hidup kaf berharakat fathah 
( 
َ




Analisis syair al-‘tirof (bahar wafir) ini bahwa dari segi ilmu Arudh wazannya sahih tidak 
fasid (rusak) baik dari segi zihaf maupun ilah-nya. Sebagian ulama ahli Arudh mengatakan 
bahwa semakin banyak mencampuradukkan zihaf dan ilah yang bermacam-macam dapat 
mengurangi keindahan syair ketika diucapkan. Dan dalam syair ini zihaf yang digunakan 
hanya ‘asb,ilah yang digunakan qathf, dan sebagian taf’ilah kedudukannya sahih. Segi ilmu 
Qawafi analisis syair al-i’tirof dibagi dua macam, bentuk Qawafi dan jenis qafiyah. Segi 
bentuk terdapat sebagian kalimat dan satu kalimat. dari segi jenis qafiyah masih dibagi lagi 
menjadi 3; huruf qafiyah, harakat qafiyah dan nama qafiyah. Huruf qafiyah terdapat tiga 
macam; rawiy (rawiy muthlaq dan rawiymuqayyad), al-washal dan al-ridf. Huruf qafiyah 
terdapat 3; al-majra, al-hadwu dan al-tawjih. Dan nama qafiyah; Al-Mutawatir; tiap-tiap 
qafiyah yang terdapat suatu hidup terletak diantara dua huruf sukun. Dengan kedua sisi 
analisa ini kita dapat mengetahui keindahan syair al-i’tirof karya Abu Nawas dari segi ilmu 
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